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ABSTRAK
Eksplorasi pigmen dan alginat dari rumput laut coklat dimaksudkan untuk mengekstraksi pigmen dari rumput
laut coklat dan residunya diekstraksi kandungan alginatnya untuk proses pewarnaan pada kain sutera. Hasil ekstraksi
pigmen rumput laut coklat teridentifikasi sebagai zat warna mordan asam yang memberikan warna alami yang dapat
menghasilkan celupan pada kain sutera dengan ketahanan luntur warna terhadap pencucian, gosokan, keringat dan
sinar dengan nilai  baik. Berdasarkan analisis gugus fungsi dari rumput laut yang telah diekstraksi pigmennya
menunjukkan bahwa kandungan alginatnya tidak ikut terekstraksi dan dapat diekstraksi lanjut.  Alginat yang
dihasilkan memberikan viskositas lebih tinggi dari Manutex F (Alginat impor) dan memenuhi kriteria untuk proses
pencapan yang dibuktikan dari hasil uji beda warna, whiteness index pada pencapan tanpa zat warna  dan motif
pencapan yang tajam (tidak migrasi). Alginat dari rumput laut coklat Garut, Serang dan Madura masing-masing
memberikan viskositas 10.900 cps, 13.060 cps dan 9.780 cps, sedangkan Manutex F 8.000 cps. Rendemen yang
dihasilnya masing-masing 30,1%, 28,4% dan 24,2%. Hasil uji hidrolisis parsial alginat menunjukkan bahwa blok
guluronat (GG) dalam polimer alginat Garut, Madura dan Serang masing-masing 60,662%, 50,274%, dan 67,906%.
Hal ini berkaitan dengan sifat gel yang dibentuk. Alginat Serang cenderung lebih kaku dan kurang fleksibel
dibandingkan dengan alginat Garut dan Madura.
Kata kunci: Alginat, rumput laut coklat, guluronat,  zat warna alam.
ABSTRACT
Exploration pigments and alginates content from brown seaweed is intended for extracting pigment from
brown seaweed and the residue was extracted alginate content for coloring silk fabric. Pigment extracted from
brown seaweed was identified as acid mordant dye that gives natural color to produce dye on silk fabric with good
value on color fastness to washing, rubbing, perspiration and light. Based on analysis of the functional groups of
seaweed that has been extracted of their pigments showed that akginate content does not get carried away and can
be further extracted.The resulting alginate thickener gives a higher viscosity than Manutex F (Alginate imports) and
meet the criteria for a printing process, that is evident from the results of color different test, whiteness index on
printing without dyes and gave sharp printing motifs (no migration). Alginates from brown seaweed of Garut,
Serang and Madura gave a viscosity of 10,900 cps, 13 060 cps and 9780 cps, respectively, while Manutex F was
8,000 cp, the rendement were 30.1%, 28.4% and 24.2%. respectively. The test results of partial hydrolysis of
alginate show that gulluronic block (GG) in the alginate polymer of Garut, Madura and Serang were 60.662%,
50.274% and 67.906%. respectively. This relates to the nature of the gel formed. Alginate of Serang tend to be more
rigid and less flexible than the alginate from Garut and Madura.
Keywords: Alginate, Brown Seaweed, gulluronate, natural dyes.
PENDAHULUAN
Hampir di seluruh perairan Indonesia
tersebar sumber daya alam rumput laut  coklat
(Phaeophycea) yang sangat berpotensi dengan
spesies yang beragam. Indonesia sebagian besar
telah memenuhi kebutuhan rumput laut
Internasional. Ekspor rumput laut ke beberapa
negara hampir dipenuhi oleh Indonesia, namun
kebutuhan Industri Tekstil terhadap alginat yaitu
produk olahan hasil ekstraksi rumput laut coklat
masih dipenuhi oleh impor terutama dari China,
Taiwan, Jepang dan Korea. Pada Tabel 1 disajikan
produksi rumput laut dan pertumbuhannya yang
setiap tahun mengalami peningkatan.1
Sampai saat ini rumput laut yang dihasilkan
dan di ekspor oleh Indonesia baru sebatas rumput
laut kering/mentah dan baru sekitar 20% yang dapat
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diserap dan diolah oleh industri dalam negeri.
Indonesia masih mengimpor rumput laut dalam
bentuk karagenan murni dan produk alginat dari
rumput laut coklat. Indonesia masih mengimpor
alginat 1100 ton per tahun.2
Tabel 1. Produksi rumput laut indonesia1







Sumber: Dirjen Perikanan Budidaya dan KKP,2011
Keterangan *)Target
Alginat terdapat secara alami dalam berbagai
jenis rumput laut coklat. Alginat adalah
polisakarida yang merupakan garam dari asam
alginat, terdiri dari monomer (1-4)- β-D-asam
manuronat (unit M) dan α-L-asam guluronat (unit
G) yang bervariasi dalam jumlah dan distribusi
sepanjang rantai polimernya. Dalam rantai polimer,
dua unit ini dihubungkan pada posisi (1→4) dan
menimbulkan blok homopolimer (MM dan GG)
dan campurannya (blok MG bergantian).3,4
Panjang, distribusi  dan perbandingan  unit M dan
G tergantung pada spesies rumput laut, umur
tanaman dan bagian dari rumput laut (misalnya
bagian batang atau daun).  Hal ini menentukan sifat
kimia dan fisika molekul alginat, yaitu blok GG
cenderung mempunyai kapasitas pembentukan gel,
blok MM dan MG mempunyai fleksibilitas pada
rantai asam uronat dan fleksibilitasnya meningkat
pada pembentukan rantai GG < MM < MG. Urutan
ini secara teoritis ditunjukkan oleh hambatan rotasi
di sekitar ikatan glikosida dari polimer  alginat. 5,6,7
Alginat dapat dikarakterisasi dari derajat
viskositasnya dalam bentuk larutan.  Viskositas
alginat dipengaruhi oleh kekuatan gel, konsentrasi
alginat, derajat polimerisasi dan berat molekulnya.
Faktor pembentukan gel  alginat sebagai jaringan
3D makromolekul terjadi berdasarkan metode
ikatan silang yaitu ikatan silang secara kimia
melalui pembentukan ikatan kovalen atau secara
fisik dengan ikatan silang antar rantai.
Pembentukan gel fisik biasanya bersifat  reversibel,
berbeda dengan gel kimia yang tidak reversibel. 7
Viskositas alginat juga dipengaruhi oleh suhu,
kondisi asam dan perbandingan unit M dan G dari
molekul alginat. Kategori viskositas alginat
ditentukan dengan menggunakan larutan 1% (b/b)
dari alginat pada  suhu 20°C. Klasifikasi tersebut
adalah sebagai berikut : 8
1. Viskositas tinggi : 600-1000 mPa·s
2. Viskositas medium : 200-600mPa·s
3. Viskositas rendah : 20-200mPa·s
Kategori tambahan seperti viskositas sangat
tinggi (>1000 mPa) atau viskositas sangat
rendah (<20 mPa) kadang-kadang digunakan untuk
meng-gambarkan molekul alginat tertentu.
Peningkatan proporsi unit G menghasilkan
bahan lebih kental. Perbandingan M dan G
mempengaruhi laju pembentukan hidrogel dan/atau
karakteristik akhir dari hidrogel. Alginat yang
mengandung asam guluronat yang tinggi cenderung
mempunyai struktur yang kaku (rigid) serta
mempunyai porositas yang besar, sedangkan yang
mengandung asam manuronat yang tinggi
mempunyai struktur yang tidak kaku dan lebih
fleksibel.6,9 Garam alginat dari Na dan K yang
dihasilkan dari ion monovalen larut dalam air
menghasilkan larutan kental yang tergantung pada
ukuran polimer atau berat molekul, konsentrasi dan
kekuatan ion dalam larutan. Alginat yang kaya akan
asam manuronat akan diendapkan dan difraksinasi
dalam medium kekuatan ion tinggi karena efek
penggaraman.9,10
Gambar 1. Struktur molekul alginat pada beberapa
tipe blok M dan G
Beberapa jenis pigmen yang terkandung
dalam rumput laut coklat antara lain fukosantin,
klorofil, karoten dan mungkin masih terdapat jenis
pigmen lainnya, namun fukosantin sangat dominan
yang memberikan warna coklat tua hingga kuning
coklat  pada hasil  celupan. Fukosantin adalah
xanthophyll (C42H58O6) berupa pigmen padachloroplasts yang memberikan warna coklat atau
hijau olive. Fukosantin mengabsorbsi cahaya
primer untuk bagian warna biru-hijau sampai
kuning-hijau dari spektrum tampak dengan variasi
dan absorbsi secara signifikan disekitar panjang
gelombang 400 - 500 nm.11,12
Dengan memanfaatkan zat warna alam
rumput laut coklat sekaligus kandungan alginatnya
dimanfaatkan untuk pengental proses pencapan,
diharapkan hasil penelitian ini membantu IKM
untuk melakukannya secara mandiri.
METODE
Kadar alginat yang terkandung dalam setiap
spesies berbeda-beda. Komposisi monomer dalam
struktur polimer alginat merupakan salah satu
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faktor yang menentukan kualitas alginat, oleh
karena itu dalam penelitian ini dilakukan pada 3
jenis rumput laut coklat, yaitu yang berasal dari
Pameungpeuk Garut (Sargassum crassifolium),
Serang (Sargassum polycystum) dan Madura
(Sargassum duplicatum) seperti tercantum pada
Gambar 2.
A B C
Gambar 2. Jenis rumput laut coklat (A: Garut,
Sargassum crassifolium, B: Serang,
Sargassum polycystum, C: Madura,
Sargassum duplicatum)
Bahan dan peralatan
Rumput laut coklat 3 jenis, bahan kimia
grade teknis untuk proses ekstraksi meliputi
Natrium karbonat, kalsium klorida, Asam khorida,
alkohol 70%, hidrogen proksida serta bahan kimia
grade p.a untuk analisis monomer alginat. Selain itu
diperlukan zat warna reaktif, pengental Manutex F,
kain sutera  dan benang sutera.
Peralatan yang diperlukan meliputi peralatan
untuk ekstraksi pigmen dan alginat, sedangkan
peralatan uji yaitu Viscometer merek Brookfild,
Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR)
merek Shimadzu Prestige dan  Spektrofotometer
merek Shimadzu.
Uji hidrolisis parsial alginat
Komposisi komponen poliguluronat,
polimanuronat dan segmen campuran antara
manuronat dan guluronat.dalam alginat menentukan
kualitas alginat. Untuk mengisolasi asam
manuronat (M) dan guluronat (G) pada molekul
alginat dilakukan dengan cara Hidrolisis Parsial
Alginat,13 dengan cara:
- 5,00 g Alginat dalam HCl 0,3 N pada 100°C
selama 2 jam diperoleh :
- fraksi yang  larut diidentifikasi sebagai blok
MG.  Ikatan Hidroksil antara M dan G mudah
terhidrolisis oleh asam
- fraksi tidak larut lebih tahan terhadap hidrolisis
asam, kembali dilarutkan dengan menambah
alkali dan difraksinasi dengan menyesuaikan
pH pada 2.85, sehingga blok GG mengendap
dan blok MM larut.
Percobaan
Percobaan dilakukan sesuai diagram alir
pada Gambar 3.
Gambar 3. Diagram alir percobaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi pigmen rumput laut coklat
Ekstraksi pigmen rumput laut coklat
dilakukan dengan 2 cara yaitu perendaman rumput
laut yang telah dicuci dan dirajang dalam air pada
suhu kamar selama 2 hari atau diekstraksi dalam air
pada suhu 100oC selama 2 jam. Hasil uji ekstrak
pigmen dilakukan uji absorbansi warna pada  pada
cahaya primer dengan panjang gelombang 200-700
nm seperti disajikan pada Gambar 4. Pada Gambar
menunjukkan bahwa pada panjang gelombang
maksimum absorbsi warna pada ekstraksi suhu
mendidih selama 2 jam (λ maksimum = 351,07)
yaitu A= 4.2227 lebih besar dibandingkan direndam
2 hari (λ maksimum = 300.27) yaitu A = 3.5788,.
Akan tetapi hasil celupan secara visual tidak
memberikan perbedaan yang signifikan. Untuk
aplikasi di IKM dapat dilakukan dengan  direndam
selama 1 hari untuk menghemat energi, selanjutnya
dididihkan selama 15-30 menit.
Dari hasil identifikasi  zat warna alam
rumput laut coklat tersebut diketahui bahwa  uji
pewarnaan pada kapas menunjukkan hasil negatif,
sedangkan  pada  wol dan sutera menunjukkan hasil
positif. Berarti zat warna tersebut dapat





































































































Gambar 4. Absorbansi cahaya primer pigmen
rumput laut coklat (A: dalam air 2 hari,
B: dalam air suhu 100oC, 2 jam)
Hal ini disebabkan  dalam ekstrak rumput
laut coklat terkandung senyawa asam manuronat
dan asam guluronat yang mempunyai  gugus
karboksil yang bersifat asam. Adapun serat – serat
protein seperti sutera, wol mempunyai gugus
amfoter (anionik dan kationik), sehingga zat warna
yang bersifat ionik dapat berikatan secara
elektrovalen dengan serat tersebut, seperti
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 5. Ikatan elektrovalen sutera dengan
pigmen dari rumput laut coklat
Dari hasil celupan pigmen rumput laut coklat
pada kain sutera telah dilakukan uji tahan luntur
warna terhadap cuci, gosok dan keringat yang
memberikan hasil sangat baik (nilai 4-5 pada skala
Grey Scale maupun Staining Scale) setelah
dilakukan kerja iring dengan tawas, tunjung (fero
sulfat), campuran dengan kunyit dan campuran
gambir. Sedangkan tahan sinar memberikan nilai
relatif rendah sebelum dilakukan kerja iring yaitu
2-3 dan setelah kerja iring dengan tawas dan
tunjung memberikan nilai 4 dan dengan kunyit serta
gambir memberikan nilai 3.
Hasil uji serapan gugus fungsi melalui kurva
FTIR terhadap rumput laut coklat sebelum (awal =
Ro)  dan setelah diekstraksi pigmennya (R1)
tercantum pada Gambar 6. Pada kurva Ro dan R1
terdapat puncak serapan pada bilangan gelombang
yang sama yaitu  pada 3429-3448 cm-1 dan 1608
cm-1 yang merupakan gugus karboksilat yang
berdimer dalam struktur alginat yang menunjukkan
adanya ikatan hidrogen yang kuat.   Gugus C-O
serta O-H juga ditunjukkan pada spektrum dari
asam karboksilat disekitar bilangan gelombang
1411 cm-1 dan gugus COOH  serta –C-O-C pada
bilangan gelombang sekitar 1029.99 cm-1 -1093.64
cm-1. Hal ini menunjukkan bahwa rumput laut
coklat awal maupun  setelah diekstrak pigmennya
masih mengandung alginat yang ditunjukkan oleh
adanya vibrasi hidroksil, karboksil, karbonil
dan ikatan-ikatan antar karbon –COOH dan
–C-O-C.4,13 Artimya alginat yang terkandung dalam
rumput laut coklat dimungkinkan tidak terekstraksi
pada saat pigmen warnanya diekstraksi.
Keterangan :
Rumput laut awal (Ro), rumput laut setelah diekstrak
pigmennya (R1)
Gambar 6. Kurva FTIR rumput laut coklat
Ekstraksi alginat
Residu rumput laut yang telah diekstrak
pigmennya untuk pencelupan dilakukan  ekstraksi
dengan variasi natrium karbonat, dimaksudkan
untuk mengekstrak kandungan alginatnya. Ekstraksi
dilakukan terhadap rumput laut coklat
Pameungpeuk Garut.
Gambar 7. Hasil uji viskositas alginat 5% terhadap
variasi konsentrasi natrium karbonat
Pada penggunaan natrium karbonat 25 g/l
menunjukkan viskositas relatif tinggi. Larutan
Natrium Karbonat untuk mengekstraksi alginat dari
rumput laut coklat dapat membantu proses
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yang mempermudah keluarnya alginat dari dalam
jaringan alga. Selain itu dapat memisahkan protein
dan selulosa dari jaringan, sehingga mempermudah
proses ekstraksi alginat.6 Konsentrasi Na2CO3berpengaruh terhadap rendemen natrium alginat
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi
Na2CO3, maka rendemen yang dihasilkan jugasemakin besar. Hal ini karena semakin banyak
alginat terikat menjadi natrium alginat dari jaringan
alga coklat, maka alginat yang terekstraksi akan
semakin tinggi dan viskositasnya juga semakin
tinggi. Dilakukan pula uji viskositas pada pengental
alginat tersebut setelah disimpan 3 hari. Hal ini
dilakukan karena biasanya pada proses pencapan di
Perusahaan Tekstil  pembuatan pengental untuk
pencapan sekaligus untuk beberapa hari. Hasilnya
menunjukkan pada hari ke 2 terjadi sedikit
peningkatan dan hari ke 3 terjadi penurunan relatif
kecil sekitar 1,5 %.  Penyimpanan pengental alginat
sampai 3 hari masih dapat digunakan dan belum
terjadi pengenceran akibat mikroorganisme, namun
harus dalam keadaan ditutup.
Proses pemucatan atau pemutihan dilakukan
pada natrium alginat yang diekstraksi dari rumput
laut coklat, dimaksudkan untuk memberikan warna
tepung alginat tidak terlalu coklat. Pada Gambar 8
disajikan pengaruh pemucatan atau pemutihan
setelah proses penggaraman  (percobaan dilakukan
pada rumput laut coklat Pameungpeuk Garut).  Dari
hasil uji tersebut terlihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi zat pemutih, viskositasnya semakin
turun.  Zat pemutih NaOCl ataupun hidrogen
peroksida dapat mengoksidasi warna coklat dari
alginat. Fukosantin dan pigmen lainnya yang masih
terkandung dalam alginat akan mempengaruhi
warna larutan.8 Selain itu warna coklat  juga
dipengaruhi oleh tipe alginofit. Warna setelah
proses pemutihan berkisar kuning coklat hingga
coklat .
Gambar 8. Hasil uji viskositas terhadap variasi
konsentrasi zat pemutih
Selanjutnya dilakukan ekstraksi terhadap
rumput laut Madura dan Serang pada kondisi proses
optimum yaitu pada penggunaan Na2CO3 25 g/l danpemucatan dengan hidrogen peroksida 1%.
Penggunaan hidrogen peroksida 1% masih
memberikan viskositas yang memenuhi persyaratan
untuk proses pencapan. Hasil uji viskositas alginat
pada konsentrasi 1% dan 5% seperti disajikan pada
Gambar 9. Dari data tersebut diketahui bahwa
Alginat Serang menunjukkan viskositas tertinggi
dan selanjutnya alginat Garut dan Madura. Ini  juga
dibuktikan dari hasil uji hidrolisis parsial alginat
secara kuantitatif (Tabel 4) dan kurva FTIR secara
kualitatif (Gambar 10). Menurut David J. M.,
viskositas alginat Garut, Madura maupun Serang
termasuk pada viskositas medium. 8
Gambar  9. Hasil uji viskositas terhadap ekstraksi
beberapa jenis rumput laut coklat
Hidrolisis parsial alginat
Hasil isolasi asam manuronat (M) dan
guluronat (G) pada molekul alginat dilakukan
dengan cara Hidrolisis Parsial Alginat 13, diperoleh
endapan blok GG seperti tercantum pada Tabel 2,
yaitu komponen G tertinggi adalah alginat Serang
dengan hasil uji viskositas yang relatif tinggi dan
kaku, selanjutnya Garut dan terkecil Madura.
Dengan demikian hasil uji ini sesuai dengan hasil
uji viskositas seperti tercantum pada Gambar  9 dan
hal inipun sesuai dengan hasil analisis gugus fungsi
yang secara kualitatif dibuktikan pada kurva FTIR
seperti disajikan pada Gambar 10.
Tabel 2. Hasil endapan blok GG pada struktur
alginat




Analisa gugus fungsi natrium alginat hasil
ekstraksi rumput laut coklat
Serapan gugus-gugus fungsi dari ke tiga jenis
rumput laut coklat  tersebut seperti terlihat pada
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Keterangan : A: Alginat Garut, B: Alginat Madura, C: Alginat Serang
Gambar 10. Kurva FTIR Alginat
Spektrum natrium alginat menunjukkan
adanya serapan gugus hidroksil (-OH), gugus
karbonil (-COO-), ikatan –C-OH dan –COOH, C-O
stretching, C-C stretching, dan C-O bending seperti
terlihat pada Kurva FTIR (Gambar 10). Menurut
Jesús Iván Murillo-Álvarez et al, 13 serapan pada
bilangan gelombang 1608.63 cm-1, 1411.89 cm-1,
dan 1091 cm-1-1093.64 cm-1 (pada daerah bilangan
gelombang 1608 cm-1 hingga 1091 cm-1), apabila
lebih  tinggi dibandingkan  serapan pada bilangan
gelombang 1029 cm-1-1033 cm-1, 947 cm-1 dan
817.82 cm-1-875.68 cm-1 (pada daerah bilangan
gelombang 1029 cm-1 hingga 817 cm-1)
mengindikasikan bahwa  polimer alginat terdiri
dari proporsi monomer guluronat yang lebih tinggi.
Sebaliknya serapan pada bilangan gelombang  1315
cm-1, 1170 cm-1, 1029 cm-1-1033 cm-1, 947 cm-1
dan  817.82 cm-1 - 875.68 cm-1 lebih tinggi
mengindikasikan bahwa  polimer alginat terdiri
dari proporsi monomer manuronat. Pada hasil kurva
FTIR menunjukkan bahwa serapan pada bilangan
gelombang  1608.63 cm-1, 1411.89 cm-1, dan 1091
cm-1-1093.64 cm-1pada produk alginat Madura
memberikan serapan lebih tinggi dibandingkan
pada alginat Serang dan Garut, namun dari hasil uji
endapan parsial blok GG (Tabel 2)  menunjukkan
gugus guluronatnya paling rendah (50,274%). Hal
ini kemungkinan  pada bilangan gelombang
1029.99 cm-1-1033.85 cm-1 memberikan serapan
cukup tinggi, yaitu serapan C-O stretching dan
C-O-C Stretching. Sedangkan produk alginat
Serang dan Garut menunjukkan proporsi monomer
guluronat yang lebih tinggi dibandingkan
manuronat  sesuai dengan hasil uji secara kuantitatif
endapan parsial blok GG yaitu masing-masing
67,906% dan 60,662%.
Rendemen, kadar air, kadar abu, pH
Hasil perhitungan rendemen alginat pada
penggunaan natrium karbonat 25 g/l dan peroksida
1%  menunjukkan bahwa alginat Garut memberikan
rendemen relatif tinggi yaitu 31,2%, selanjutnya
Madura 25,2% dan Serang 21,6% seperti terlihat
pada Gambar 11. Kadar air  alginat Garut, Serang
dan Madura berkisar 15,4%-16%. Kandungan air
dipengaruhi oleh kadar isopropanol atau alkohol
yang digunakan untuk pencucian dan
kemampuannya untuk mengikat air pada hasil
penggaraman setelah  proses ekstraksi rumput laut,
sehingga dapat mengurangi kadat air. Kadar abu
besarnya tergantung dari jenis rumput laut,
kandungan garam mineral yang masih menempel
pada permukaan  rumput laut atau pada talus. 14
Kondisi hidrologi dan hidrokimia dari rumput laut
juga mempengaruhi besarnya kadar abu. Pada
umumnya kadar abu dipengaruhi oleh komponen
halogen (Br dan I) yang terdapat pada garam
mineral,6 yang tergantung pada proses pencucian
awal sebelum ekstraksi. Nilai  pH larutan alginat
berkisar  7-8,6.
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Gambar 11. Hasil uji rendemen alginat, kadar air
dan kadar abu pada ekstraksi beberapa
jenis rumput laut coklat
Proses pencapan zat warna reaktif
menggunakan pengental alginat hasil ekstraksi
Pencapan blangko (tanpa zat warna)
Pencapan dilakukan dengan pengental
alginat saja tanpa zat warna dan dilakukan fiksasi
serta pencucian, dimaksudkan untuk mengetahui
penodaan warna pengental pada kain. Secara visual
warna kain tetap putih setelah dicuci, pengental
mudah hilang, tidak menempel pada kain setelah
pencucian dan tidak meninggalkan noda warna
pada kain. Hasil uji derajat putih seperti disajikan
pada Gambar 12, nilai whiteness index kain sutera
blangko (tidak dicap)  sebesar 64,3%, setelah
dilakukan pencapan dengan pengental alginat tetapi
belum dicuci menunjukkan nilai 43,2%, karena
pengental masih menempel pada kain. Setelah kain
diproses fiksasi dan pencucian nilai whiteness index
kain terjadi  penurunan yang relatif kecil yaitu
dengan pengental alginat Garut dan Madura
masing-masing sebesar  62,5% dan 60,4%. Secara
visual tidak memberikan penodaan pada kain putih
awal. Hal ini menunjukkan bahwa pengental alginat
dapat berfungsi sebagai medium pasta cap dan
menghantarkan zat warna terabsorpsi ke dalam
serat, namun mudah dihilangkan setelah pencucian
tanpa mempengaruhi warna kain.
Keterangan :
Kain blangko, sebelum dicap (standar)   : 1
Kain sutera setelah dicap, fiksasi dan cuci (Alginat Garut) : 2
Kain sutera setelah dicap, fiksasi dan cuci (Alginat Madura) : 3
Kain setelah dicap dengan pengental alginat , belum pencucian : 4
Gambar 12. Kurva CIE lab hasil uji derajat putih
kain sutera setelah pencapan tanpa zat
warna.
Pengental alginat yang disimpan hingga 4
hari masih menunjukkan hasil viskositas yang baik
seperti terlihat pada Gambar 13 A, baik alginat
Garut  maupun Madura masih cukup baik dan
fleksibel. Namun pada alginat Serang pengental
semakin kental dan kaku, sehingga bila dicapkan
pada kain akan terjadi retak. Hal ini kemungkinan
karena dari hasil uji hidrolisis parsial alginat
menunjukkan bahwa alginat Serang memiliki
komponen guluronat cukup tinggi.  Dengan
demikian disarankan penyimpanan pengental
alginat Serang tidak lebih dari 3 hari, karena akan
mempengaruhi warna dan motif hasil pencapan
yang berkemungkinan motif menjadi tidak tajam
atau rusak dan berperngaruh pada efek kekakuan
kain.
A B
Gambar 13. Foto SEM pencapan pengental alginat
setelah disimpan selama 4 hari. A:
Alginat Garut, B: Alginat Serang
Pencapan pada kain sutera
Hasil pencapan pada kain sutera dengan zw.
Reaktif berdasarkan uji CIE lab pada warna hasil
pencapan tersebut  terhadap standar (pengental
Manutex F) disajikan pada Gambar 14.
Keterangan :
1 : Pencapan dengan Alginat Madura
2 dan 3  :   Pencapan dengan Alginat Garut dan pencapan dengan
Manutex F/ standar, kurva berimpit
Gambar 14. Kurva CIE lab hasil pencapan dengan
Pengental Alginat dan Manutex.
Dari hasil uji CIE lab pada warna hasil
pencapan dengan alginat Madura dan Garut
terhadap standar (pengental Manutex F)
memberikan serapan gelombang yang secara
signifikan sama dan dengan kurva yang terlihat
hampir berimpit. Hasil beda warna (ΔE) masing-
masing sebesar  1,09 dan 0,87 terhadap standar
(Pengental Manutex F). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan alginat hasil ekstraksi rumput
laut coklat tidak mempengaruhi dan tidak bereaksi
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mengantarkan warna  (merupakan media pasta cap),
tidak mewarnai kain, dapat mengikat air, mencegah
migrasi disekeliling motif, mudah dihilangkan
dengan proses pencucian dan memberikan nilai
warna yang baik.
KESIMPULAN
Ekstraksi pigmen rumput laut coklat dapat
dimanfaatkan untuk zat warna alam dan residunya
dapat diekstraksi kandungan alginatnya. Hasil
pencelupan zat warna alam rumput laut coklat
menunjukkan tahan luntur warna terhadap
pencucian, gosokan, keringat dan sinar memberikan
nilai  baik, serta residu rumput lautnya masih dapat
diekstrak kandungan alginatnya. Pengental alginat
menghasilkan viskositas lebih tinggi dari Manutex
F (Alginat impor) dan memenuhi kriteria untuk
proses pencapan. Alginat dari rumput laut coklat
Garut, Serang dan Madura masing-masing
memberikan viskositas 10.900 cps, 13.060 cps dan
9.780 cps, sedangkan Manutex F 8.000 cps.
Rendemen yang dihasilkan masing-masing 30,1%,
28,4% dan 24,2%. Hasil uji hidrolisis parsial alginat
menunjukkan bahwa komponen blok GG dalam
polimer alginat Garut, Madura dan Serang masing-
masing 60,662%, 50,274%, dan 67,906%. Hal ini
berkaitan dengan sifat gel yang dibentuk. Alginat
yang mengandung asam guluronat yang tinggi
cenderung mempunyai struktur kaku (rigid) serta
mempunyai porositas yang besar yang ditunjukkan
pada alginat Serang, sedangkan alginat Garut dan
Madura relatif lebih fleksibel dan tidak kaku.
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